RINGIASAN

FITRI ANITA BR. BANGUN, AKUNTANS] PERTANGGUNGJAWABAN SEBAGAI
ALAT PENGEDALIAN BIAYA PRODUKSTI PADA PT. 1HHADI BARU MEDAN, (Di
Bawah Bimbingan Karlonta Namggolan, S, MSAc., Sebagai Pembimbing 1 dan Drs. Ali

Usaman Siregar Scbagat pembimbimg ).

informasi tersebut menckankan hubungan antara nitormast keuangan dengan manajer
produksi  vang  bertangegungiawab derhadap perencinaan dan pelaksanaannya.
Penwendahian dapat dilakukan denvan ca mcbenban peran bage manajer produksi
untuk merencanakan pendapatin ataa biava prodoukse dengan aktiva yang digunakan
untuk - menghasilkan pendapatan vange menpds tnggunggawabnva, dan kemudian
memvamparkan itormast realisasy pendapatan dan brava produksr wersebut,

Penvendalian biava produles dilabolan werhadap biava bahan buku langsung,
brava tenaga kerja langsuny  dan overhead  pabnk. Pengendaban dilakukan melalu
perbandingan  antara anggaran brava produkse dan veabisast bava produksi. Dan hasil

rrhandimean tersebut digunahan untuk mengzanahisis pemvebab terjadinva penyimpangan
(variance). Hasil analisis penvebab penvimpangan dan unit-unit biava produksi di
perbaiki untuk proses produkst selanjuinya

PT. Hadi Baru Medan dalum menctaphan abuntunst pertanggungjawaban
terhadap biava produksi belum memacdar Hal o teclihat padia saat pembelian getah karet
belum dilakukan pengujian standar mutu, schingea diperoleh getah Karet yang Kurang

batk. Akibatnva pada saat proscs produksi bamak hasil produkst udak sesuai dengan
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standar mutu eksport. sehimgen menmnbuihuan aenvimpangan bhianva produkst vang tidak

terkendali.

Sctelah penubis melakukan peinchiian pendahualuan pada P Tadi Bary Medan,
ditemukan  masalah  dan  dirumuoskan  sepagar berhut Pelaksanaan  akuntansi
pertanggungjawaban terhadap pengendalian brava prodoksr vang diterapkan P Hadi
Baru Medan belum berjalan denean bak dimana masih werdapat pemborosan terhadap
brava bahan baku dan biava tenaga herpa limesany

Berdasarkan analisis dan cvaluasi tentang penvimpangan pencrapan informasi
akuntansi pertangeungjawaban sebagan alat pengendalian biava produksi crumb rubber di
PT. Hadi Baru Medan, dapat disimpulkan sehagan berikuat
I Terdapatnva pemborosan biava upalt pada sub bagian pengerinean dan sub bagian

pengepakan. hal itu terhihat dari fuporan pertanggunggungjawaban biava upah sub
bagian pengeringan dan sub bagian mengamali peningkatan scbesar Rp. 2.000.000.-
dan Rp. 1.000.000,-.

2. Pada proses penggilingan penvusutan diangearkan 25%. realisastnya 27%. Terjadi
selisth 2%. Hal ini disebabkan terjadinva kesalahan dalam proses penggilingan bahan
baku, serta mesin yang dipakai sering mengaiamit Kerusakan,

>. Mandor vang terdapat di sub-sub bagian mempunyai tugas rangkap, vaitu sebagai
pengawas lapangan, pencatatan absensi serta pencatatan pemakaian bahan. Hal ini
akan memudahkan bagi mandor melakukan penyelewengan khususnya terhadap biaya
tenaga kerja langsung seperti upah dengan cara menambah jam kerja.

4. Hasil produksi vang dianggarkan tdak tercapar schbanvak 3.309.6 ton. Tlal ini
disebabkan karena realisasi bahan baku lebih kecil dart yang dianggarkan, dimana

realisasi bahan baku mengalami kekurangan sebesar 6.000 ton.
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